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ABSTRAK  

Penelitian ini mengkaji tentang. Urgensi Konseling Islam Dalam Menurunkan 

Kecemasan Masyarakat Menghadapi Covid-19, Corona atau covid-19 adalah 

virus yang menyerang sistem pernapasan manusia.Virus ini sangat berbahaya,dan 

juga mengalami kerusakan permanen pada paru-paru dan antibody, Kecemasan 

adalah suatu keadaan khawatir yang mengeluhkan bahwa sesuatu yang buruk 

akan segera terjadi. Banyak hal yang harus dicemaskan, misalnya : Kesehatan 

kita, relasi sosial, ujian karir, relasi internasional, dan kondisi lingkungan adalah 

beberapa hal yang dapat menjadi sumber kekhawatiran. Dimana perasaan ini 

merupakan suatu keadaan emosional yang mempunyai ciri keterangsangan 

fisiologis, perasaan tegang yang tidak menyenangkan, dan perasaan aprehensif 

bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi. Dalam kehidupan sekarang ini, siapa pun 

pernah mengalami perasaan cemas. Adapun tujuan yang ingin diteliti dalam 

skripsi ini adalah ingin mengetahui bagaimana bentuk kecemasan yang di alami 

masyarakat gampong Cot Monraya selama Covid-19, bagaimana upaya yang 

dilakukan masyarakat untuk menghilangkan kecemasan selama covid-19 di 

gampong Cot Monraya dan penting tidakkah dilakukan Konseling islam dalam 

menurunkan kecemasan masyarakat di gampong Cot Monraya. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan kualitatif. Menurut 

Sugiyono metode deskriptif analitis adalah suatu metode yang berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui 

data atau sampel yang telah terkumpul, Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisis data penelitian adalah bahwa dapat di simpulkan masyarakat desa Cot 

Monraya mengalami kecamasan seperti mengalami ketakutan yang berlebihan 

terhadap hal yang belum tentu terjadi, dan juga susa beradaptasi dengan adanya 

Covid-19, Upaya yang masyarakat lakukan adalah membatasi orang luar yang 

masuk ke gampong Cot Monraya, dan melakukan vaksin, Konseling sangat 

dibutuhkan digampong Cot Monraya di saat pandemic covid-19 ini dikarenakan 

konseling sangat berguna untuk menghilangkan kecemasan masyarakat. 

Kata Kunci: Urgensi Konseling Islam, Menurunkan Kecemasan Masyarakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di awal tahun 2020 dunia sedang di serang oleh wabah virus yang 

bernama covid-19, akibat covid-19 banyak orang yang meninggal dunia, virus 

Corona atau covid-19 adalah virus yang menyerang sistem pernapasan 

manusia.Virus ini sangat berbahaya, mengalami kerusakan permanen pada paru-

paru dan antibody. 

Laura Day mengatakan bahwa covid-19 membuat perubahan dalam cara 

hidup manusia inilah yang akhirnya membuat orang-orang perlu membiasakan 

diri dengan kehidupan yang lebih penuh dengan kewaspadaan, dimana kehidupan 

harus mengalami perubahan secara drastis dari yang tidak biasa sampai pada 

paksaan dibiasakan, hal peraturan ini fungsinya pasti diberlakukan untuk 

mencegah penyebaran pandemic covid-19, yang pastinya dengan cara hidup yang 

baru, pola kehidupan ini menjadikan manusia merasa tertekan karena tidak 

terbiasa, krisis pun terjadi dalam kehidupan manusia, karena manusia 

memaksakan dirinya untuk memenuhi keinginannya. Maka pola kehidupan ini 

menjadikan manusia cenderung memaksakan dirinya sesuai dengan keinginannya, 

maka situasi krisispun terjadi disetiap linik kehidupan manusia, kata krisis ini 

disejajarkan dengan kata trauma yang diartikan dimana sesuatu dengan perubahan 

yang melampaui kekuatan kita untuk menanganinya secara efektif.1  

 
1 Laura Day, SELAMAT DATANG KRISIS Keluar dari Jurang Kepedihan Menuju Kebahagiaan sejati, 

Hikmah, Jakarta, 2007, h. 41 
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Covid-19 ini tidak hanya berpengaruh kepada fisik saja tapi juga secara 

psikologis, seperti terhambatnya ekonomi, banyak masyarakat yang tidak bisa 

berkerja karena covid-19, sehingga ekonomi masyarakat banyak yang terganggu, 

tidak banyak ekonomi masyarakat saja yang terganggu akan tetapi Pendidikan 

juga terpaksa di liburkan seperti sekolah hingga universitas, masalah-masalah ini 

akan menimbulkan kecemasan karena tidak jelas kapan ekonomi akan membaik 

dan kegiatan Kembali seperti semula,karena, covid-19 ini terus ada semakin hari 

semakin bertambah pasien yang terkena covid-19, sehingga membuat masyarakat 

mengalami kecemasan. 

Said Az-zahroni, Musafir mengatakan Kecemasan adalah kondisi jiwa 

yang penuh dengan ketakutan dan kekhawatiran dan ketakutan akan apa yang 

mungkin terjadi, baik berkaitan dengan permasalahan yang terbatas maupun hal-

hal yang aneh.2  Deskripsi umum akan kecemasan yaitu perasaan tertekan dan 

tidak tenang, serta berpikiran kacau dengan disertai banyak penyesalan. Hal ini 

sangat berpengaruh pada tubuh, hingga tubuh dirasa menggigil, menimbulkan 

banyak keringat, jantung berdegup cepat, lambung terasa mual, tubuh terasa 

lemas,  kemampuan berproduktivitas berkurang, hingga banyak manusia yang 

melarikan diri kealam imajinasi sebagai bentuk terapi sementara. 

Lazarus mengatakan kecemasan merupakan suatu respon dari  pengalaman 

yang dirasa  tidak  menyenangkan  dan  di  ikuti  perasaan  gelisah,  khawatir, dan  

takut. Kecemasan merupakan aspek subjektif dari emosi seseorang karena 

melibatkan faktor perasaan yang tidak menyenangkan yang sifatnya subjektif dan 

 
2 Said Az-zahroni, Musfir. Konseling Terapi.(Jakarta: Gema Insani, 2005), Hal. 51 
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timbul karena menghadapi  tegangan,  ancaman  kegagalan,  perasaan  tidak  aman  

dan konflik  dan biasanya individu tidak menyadari dengan jelas apa yang 

menyebabkan ia mengalami kecemasan.3 Aceh juga wilayah yang terdampak 

covid-19, salah satu nya di kabupaten Aceh Besar di gampong Cot Monraya 

Kecamatan Blang bintang, banyak warga Aceh cemas denga adanya covid-19,  

selain membuat masyarakat cemas karena takut menular, covid-19 ini juga 

membuat masyarakat tidak bisa beraktifitas untuk mencari nafkah  akibat covid-

19 ini banyak masyarakat yang mengalami kecemasan. 

Ideal nya daerah-daerah yang terdampak covid-19 maka harus di berikan  

layanan bantuan secara psikologis, termasuk layanan bimbingan konseling, agar  

bisa mengurangi tingkat kecemasan, namun sampai saat ini belum ada pelayanan 

konseling kusus untuk menangani orang-orang yang mengalami kecemasan, oleh 

karena itu maka perlu penelitian yang mendalam terkait dengan “Urgensi 

Konseling Islam Dalam Menurunkan Kecemasan Masyarakat Menghadapi Covid-

19 Di Gampong Cot Monraya Kecamatan Blang Bintang Aceh Besar” Hal ini 

penting mengingat keresahan masyarakat semakin tinggi terhadap covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan umum 

penelitian ini bagaimana: “Urgensi Konseling Islam Dalam Menurunkan 

Kecemasan Masyarakat Menghadapi Covid-19 ( Kajian Deskriptif Analisis Di 

Gampong Cot Monraya Kecamatan Blang Bintang ) Sedangkan secara kusus, 

rumusan penelitian ini di buat dalam beberapa pertanyaan penelitian yaitu : 

 
3 Lazarus  Bahan Dasar Untuk Pelayanan Konseling Pada Satuan Pendidikan Menengah Jilid I.( 

jakarta: PT.Grasindo, 2010). Hal: 17 
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1.  Bagaimanakah bentuk kecemasan yang di alami masyarakat gampong 

Cot Monraya selama Covid 19. 

2. Bagaimanakah upaya yang di lakukan masyarakat untuk 

menghilangkan kecemasan selama covid-19 di gampong Cot Monraya 

3. Penting tidakkah dilakukan konseling islam dalam menurunkan 

kecemasan masyarakat di gampong Cot Monraya 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan umum penelitian 

ini adalah untuk mengetahui urgensi konseling islam dalam mengadapi civid-19 

di gampong cot monraya kecamatan blang bintang, sedangkan secara kusus 

penelitian ini bertujuan untuk mengetehui sebagai berikut:     

1. Bentuk kecemasan yang di alami masyarakat gampong Cot Monraya 

selama Covid 19. 

2. Upaya yang di lakukan masyarakat untuk menghilangkan kecemasan 

selama covid-19 di gampong Cot Monraya 

3. Penting tidakkah dilakukan konseling islam dalam menurunkan 

kecemasa   masyarakat di gampong Cot Monraya 

D. Kegunaan & Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini untuk peneliti dapat memberikan penguatan dalam 

melakukan penelitian, terutama berkaitan dengan cara pengambilan data, dan 

informasi ini dapat di gunakan sebagai acuan dalam  menningkatkan ilmu 

pengetahuan pada masa covid 19. Dan juga penelitian ini memegang peran yang 
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sangat penting dalam memberikan fondasi terhadap seseorang dalam menghadapi 

musibah dan membantu masyrakat untuk meningkatkan memampuannya dalam 

menghadapi fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat dan sekitarnya, 

yang bersifat kompleks dan saling berkaita, penelitian ini di harapkan dapat 

berguna baik bagi kepentingan program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. 

Manfaat Penelitian hasilnya dapat di jadikan bahan pertimbangan bagi 

pemerintah dalam upaya pecegahan covid-19, dan pengetahuan untuk 

masyarakata, Dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang uegensi konseling 

islam dalam menurunkan kecemasan covid-19,  dan juga referensi bagi peneliti-

peneliti di bidang terkait untuk dapat memberi hasil yang lebih baik, penelitian ini 

juga dapat memberikan ilmu pengetahuan dan membantu persoalan kehidupan 

sehari-hari, dan dapat mengatasi atau jawaban persoalan-persoalan yang sedang di 

hadapi dan sebagai alat keputusan, penelitian ini juga bermanfaat untuk 

memecahkan masalah-masalah, hamper semua lembaga yang ada di dalam 

masayarakat, baik Lembaga pemerintah maupun Lembaga swasta, menyadari 

manfaat ini dengan menempatkan penelitian dan pengembangan sebagai bagian 

integral dalam organisai mereka. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca dalam memahami skripsi 

ini maka perlu di buat difinisi operasional terkait 2 (dua) variabel penelitian yaitu: 

(1) Urgensi konseling islam dalam menurunkan kecemasan masyarakat  (2) 

Menghadapi covid 19 di gampong Cot Monraya, Kecamatan, Blang Bintang Aceh 

Besar. 
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1. Urgensi Konseling Islam Dalam Menurunkan Kecemasan 

Masyarakat 

 

Pertama : Urgensi. Dalam kamus Bahasa indonesia urgensi adalah 

perlunya atau pentingnya tindakan yang cepat atau segera. urgensi bimbingan dan 

konseling islam yakni bimbingan, arahan atau nasihat yang diberikan oleh orang 

yang dianggap bijaksana atau ahli profesi maupun yang dianggap masyarakat 

mampu untuk membantu seseorang keluar atau menyelesaikan masalah dan 

memandirikan seseorang tersebut dari permasalahan atau problem yang dialami 

agar mencapai tujuan hidup serta kebahagian dunia akhirat.4  Sedangkan menurut 

Astia Pamungkas urgensi yaitu (kata kerja) yang berarti mendorong, jika dilihat 

dari Bahasa inggris bernama urgent (kata sifat). Istilah urgen merujuk pada 

sesuatu yang mendorong kita, yang memaksa kita untuk diselesaikan. Dengan 

demikian mengandaikan ada sesuatu masalah yang harus ditindaklanjuti.5  

Menurut Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab urgensi yaitu kata dasar 

dari urgen mendapat akhiran i yang berarti sesuatu yang jadi bagian atau yang 

memegang pimpinan yang terutama atau unsur yang penting.6     

Kedua : Konseling islam. Menurut Siti Maemanah Konseling islami 

adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 

eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 

keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga 

 
4  Pendidikan Nasional ,Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka 2007),H.1252. 
5 Astia Pamungkas,Pengertian Ensensi dan urgensi,  14 juni 2016 
6 Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Sesuatu Pengantar dalam Perspektif 

Islam, (Jakarta : Kencana, 2004), hlm 89. 
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dapat mencapai kehidupan di dunia dan di akhirat 7 Sedangkan menurut Gudnanto 

Hakekat bimbingan dan konseling Islami adalah upaya membantu individu belajar 

mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada fitrah-iman, dengan cara 

memberdayakan (enpowering) fitrah-fitrah (jasmani, rohani, nafs, dan iman) 

mempelajari dan melaksanakan tuntunan Allah dan rasul-Nya, agar fitrah-fitrah 

yang ada pada individu berkembang dan berfungsi dengan baik dan benar. Pada 

akhirnya diharapkan agar individu selamat dan memperoleh kebahagiaan yang 

sejati di dunia dan akhirat8 Dan menurut H.M Arifin mengenai pengertian 

bimbingan konseling Islam yaitu sebuah layanan yang mengembangkan tugas 

pokok membantu jalan hidup konseli dengan tujuan utamanya merubah mental 

dan sikap ke arah beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. serta mampu 

mengamalkan ajaran agama Islam.9  

Ketiga : Menurunkan atau mengurangi. Menurut Smet, B. menurunan atau 

mengurangi adalah mengatasi stress dengan cara mempelajari cara- cara atau 

keterampilan-keterampilan yang baru. Individu akan cendrung  menggunakan 

strategi ini bila dirinya yakin dapat merubah situasi yang mendatang stress, 

Metode ini lebih sering digunakan oleh orang dewasa.10  Menurut Hardjana, A.M. 

menurunkan yaitu mengurangi tuntutan hal, peristiwa orang atau keadaan 

seseorang yang mendatangkan stress yang di arahkan pada pengendalian emosi11. 

 
7 Siti Maemanah, Bimbingan Konseling Islami dalam Mengantisipasi kekerasan siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Nusantara Weru Cirebon, Jurnal Psikologi, Vol.3, No. 2, hal. 18. 
 

8 Gudnanto, Peran Bimbingan Dan Konseling Islami Untuk Mencetak Generasi Emas Indonesia, 

Jurnal Keguruan Ilmu Pendidikan, Vol II, No. 2, 2014, Universitas Muria Kudus,hal. 1. 
9 H.M Arifin, Teori-teori Konseling Agama dan Umum, (Jakarta : Golden Terayon Press, 2003), 

Hlm. 23. 

  
10 Smet, B. Psikologi Kesehatan. (Jakarta: Ggrasindo, 1994), hal 145 
11 Hardjha, A.M. stress tanpa Distres, seni Mengelola stress, (Yogyakkarta: Kanisius, 1994),  
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Sedangkan menurunkan adalah mengurangi seperti mengurangi ego,emosi yang 

ada pada seseorang yang berlebihan,dengan cara membawa kita kembali 

mengenang kejadian sebelumnya untuk menemukan 'titik tolak' agar kita dapat 

berorientasi kembali: kita telah salah dan memilih jalan yang benar dan 

memperbaiki diri.12 

Keempat : Kecemasan. Menurut Said Az-zahroni Musfir Kecemasan 

adalah kondisi jiwa yang penuh dengan ketakutan dan kekhawatiran dan 

ketakutan akan apa yang mungkin terjadi, baik berkaitan dengan permasalahan 

yang terbatas maupun hal-hal yang aneh. Deskripsi umum akan kecemasan yaitu : 

perasaan tertekan dantidak tenang, serta berpikiran kacau dengan disertai banyak 

penyesalan, Hal ini sangat berpengaruh pada tubuh, hingga tubuh dirasa 

menggigil, menimbulkan banyak keringat, jantung berdegup cepat, lambung 

terasa mual, tubuh terasa lemas, kemampuan berproduktivitas berkurang, hingga 

banyak manusia yang melarikan diri kealam imajinasi sebagai bentuk terapi 

sementara13. Ghufron, M. Nur dan Risnawati S. Rini, kecemasan merupakan 

pengalaman subyektif yang tidak menyenangkan mengenai kekhawatiran atau 

ketegangan berupa perasaan cemas, tegang, dan emosi yang di alami seseorang. 

Kecemasan adalah sesuatu  keadaan tertentu yang (state anxiety), yaitu 

menghadapai situasi yang tidak pasti atau tidak menentu terhadap kemampuan 

dalam menghadapi suatu permasalahan atau obyek tertentu.14 Menurut Muchlas 

mendefinisiskan kecemasalan adalah sebagai suatu pengalaman subyektif 

 
12 https://jagokata.com/arti-kata/menurunkan.html#:~:text=%5Bmenurunkan 
13 Said Az-zahroni, Musfir. Konseling Terapi.(Jakarta: Gema Insani, 2005), Hal. 512 
14 Ghufron, M. Nur& Risnawati S. Rini. 2009. Teori-teori Psikologi, Yogyakarta: Arruz Media. Hal 

141 
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mengenai ketegangan mental kesukaran dan tekanan yang menyertai konflik atau 

ancaman15 

Berdasarkan konsep di atas maka yang di maksud dengan urgensi 

konseling islam dalam menurunkan kecemasan masyarakat dalam penelitian ini 

adalah : suatu dorongan terhadap masyarakat agar tidak mengalami kecemasan 

yang berlebihan dalam menghadapi cobid-19. Masyarakat yang mengalami 

kecemasan melalui berbagai gejala, seperti meningkatnya ketegangan, 

kegelisahan, dan kecemasan. Bila dihayati hal tersebut akan berpengaruh kepada 

fisik, seperti timbulnya sakit kepala, mulas, diare, gatal-gatal, ketegangan otot, 

gangguan tidur, dan meningkatnya tekanan darah dan detak jantung. Stres dapat 

pula muncul dalam wujud perilaku sehingga membuat individu jadi tidak sabar, 

cepat marah, perubahan pola makan, menarik diri, dan lesu. 

2. Menghadapi Covid 19 di Gampong Cot Monraya Kecematan 

Blang Bintang Aceh Besar 

             Pertama : Menghadapi. Menurut Rasmun menghadapi adalah seseorang 

yang mengalami sesuatu hal atau ketegangan psikologik dalam menghadapi 

masalah kehidupan sehari-hari yang memerlukan kemampuan pribadi maupu 

dukungan dari lingkungan, agar dapat mengurangi stress yang dihadapnya.16 

Menurut Smet, B. menghadapi adalah proses individu untuk mengelola jarak yang 

ada antara tuntutan-tuntutan ( Baik itu yang berasal dari individu maupun tuntutan 

yang berasal dari lingkungan) dengan sumber daya yang merekagunakan dalam 

 
15 Muchlas, M. 1976. Psikoneorosa dan Gangguan Psikomatif. Jogjakarta: Muria 
16 Rasmun. Stres, Coping dan Adaptasi, Teori dan pohon Masalah keperawatan, (Jakarta, Sagung 

Seto, 2004), hal 29 



10 

menghadapi situasi stressful (situasi penuh tekanan.17 Menurut Primaldhi, A. 

menghadapi yaitu usaha mengatasi masalah dengan cara melakukan tindakan 

ritual keagamaan, misalnya sembahyang, berdoa, atau pergi rumah ibadah. 

Strategi ini keyakinan bahwa Tuhan akan membantu seseorang yang mempunyai 

masalah. Penelitian menujukkan bahwa ketika menghadapi situasi kematian, 

penyakit, perceraian, atau perpisahan dengan masalah hukum, atau situasi apa pun 

yang dinilai negative.18 

Kedua : Covid-19. Menurut Puti Yasmin Corona atau COVID-19 adalah 

virus yang menyerang sistem pernapasan manusia. Covid-19 ini masih 

berhubungan dengan penyebab SARS dan MERS yang sempat merebak beberapa 

tahun lalu. Virus ini sangat berbahaya, Corona bisa menyebabkan kematian. 

Bahkan, pasien yang terinfeksi dan sembuh akan mengalami kerusakan permanen 

pada paru-paru dan antibody.19  Menurut situs WHO (World Health Organzation) 

sebagai nama resmi penyakit ini. Covid sendiri merupakan singkatan dari Corona 

Virus Disease_2019. Covid 19 yaitu penyakit yang disebakan oleh virus corona 

yang meyerang seluruh pernafasan, sehingga meyebakan demam tinggi, batuk, 

flu, sesak nafas, serta nyeri tenggorokan.20 Menurut Isfandiari, M.A. Virus corona 

adalah virus yang dapat menyebakan penyakit pada hewan atau manusia, pada 

manusia diketahui virus ini menyebabkan pernafasan hingga penyakit yang lebih 

parah,penyakit ini mampu membuat orang kehilangan nyawa. 21 

 
17 Smet, B. Psikologi Kesehatan. ( Jakarta: Grasindo, 1994), hal 143. 
18 Primaldhi, A., Hubungan Antara Trait kepribadian Neuruticsm, Strategi Coping, Dan Stres 

kerja. (JPS vol 4. No. 03 September 2008, Universitas Indonesia) hal 208.  
19  Puti Yasmin, 2020, “Apa iti virus corona dan covid 19 
20 Http://kejati_sulsel.go.id/sosialisai-pencegahan  
21 Isfandiari, M.A. (2020) Corona Virus  (covid-19) Hasil kajian Dosen FKM Unair. 

http://kejati_sulsel.go.id/sosialisai-pencegahan
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Berdasarkan konsep di atas, maka yang di maksud dengan Menghadapi 

Covid-19 di Gampong Cot Monraya Kecematan Blang Bintang Aceh Besar ini 

adalah bagaimana cara menghadapi covid-19 supaya dengan cara menerapkan 

protocol covid-19, seperti memakai masker, melakukan pengecekan suhu tubuh, 

membawa sajadah pribadi ketika shalat di luar, menyediakan sabun cuci tangan, 

peraturan ini di terapkan agar covid-19 tidak semakin meluas. 

F. Kajian Terdahulu 

Berdasarkan hasil dari kajian dokumentasi terkait penelitian covid-19, ada 

beberapa penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini yaitu : (1) Yunita 

Rahmadita Nur Syarifah, 2020 dengan judul “Implementasi Konseling Sebaya 

Teman Sehati Pada Masa Pendemi Covid 19 Di P4k IAIN PURWOKERTO”  (2) 

Rahayu irhami ,dengan judul “ Meredam kepanikan sosial di tengah pendemi 

virus corona”(3) Afifah Mawardah yang berjudul “Gambaran prilaku pencegahan 

coronavirusdisease (Covid 19)” 

Pertama: Skripsi Yunita Rahmadita Nur Syarifah, 2020 dengan judul 

“Implementasi Konseling Sebaya Teman Sehati Pada Masa Pendemi Covid 19 Di 

P4k IAIN PURWOKERTO” Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

prosedur untuk memperoleh data yang diperlukan, data diperoleh dari lapangan 

melali partisipasi dengan wawancara informan yang bersedia menjadi 

darasumber.Hasil dari penelitian ini konselor mendapat melakukan layanan 

kepada klien yang dapat dilihat dari respon positif saat layanan dan setelah 

layanan, respon positif pada saat layanan ditandai dengan antusias dan 

keterbukaan dalam menceritakan masalahnya, dan respon positif setelah layanan 
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ditandai dengan klian mengaku merasa lega dan tingkat kecemasan yang dilamai 

nya menurun. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa layanan PFA dan 

stabilitasi emosi berupa relaksasi yang diberikan oleh konselor sebaya merupakan 

layanan yang tepat dan berhasil untuk membantu dalam permasalahan mahasiswa 

atau masyarakat umum pada masa pendemi covid-19. 22 

Kedua : Skripsi yang di teliti oleh Rahayu irhami ,dengan judul  “ 

Meredam kepanikan sosial di tengah pendemi virus corona” motede penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, Bedasarkan penelitian terdahulu di atas diketahui 

bahwa perbeda penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan di lakukan yaitu 

penelitian ini lebih fokus ke kepanikan sosial dalam menghadapi covid 19. Hasil 

penelitian ini Afifah Mawardah yang berjudul “Gambaran prilaku pencegahan 

coronavirusdisease (Covid 19)”. Menujukkan bahwa 95% penyakit yang di derita 

berasal dari fikiran negative emosi negative yang salah satunya adalah kepanikan 

yang berlebihan (Nico Manggala,2015). Maka dari itu perlu adanya upaya-upaya 

yang dilakukan diri sendiri maupun kelompok untuk meredam dan menetralisir 

kepanikan. 23. 

Ketiga : Skripsi yang di teliti oleh Afifah Mawardah yang berjudul 

“Gambaran prilaku pencegahan corona virus (Covid 19)”. Metode desain 

penelitian ini deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini 

adalah masyarakat di kelurahan sendang Mulyo kecamatan Tembalang kota 

semarang dengan jumlah sampel 100 orang yang di ambil dengan Teknik 

convenience sampling Alat pengambilan data menggunkan kuensioner. Analisis 

 
22 Yuninta Rahmadita Nur Syarifah “ implementasi konselor sebaya teman sehati” (purwokato 8 okteber 2020) 
23 Rahayu irhami ,dengan judul  “ Meredam kepanikan sosial di tengah pendemi virus corona” (sukarta 16 april 

2020) 
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univeriat diolah menggunakan distribusi frekuensi. Hasil dari penelitian ini 

masyarakat di kelurahan sendang mulyo kecamatan tembalang kota semarang 

mempunyai prilaku pencegahan coronavirus disease lebih banyak kategori baik 

(53,0%) sedangkan yang kurang (47%). Dimana prilaku memakai masker yang 

benar,dan prilaku physical dandistancing, Kategori kurang yaitu konsumsi 

makanan gizi seimbang dan etika batuk dan bersin24  

Persamaan pada skripsi pertama sama-sama mengkaji tantang covid-19. 

Sedangkan perbedaan pada penelitian ini berbeda variable Implementasi 

Konseling Sebaya Teman Sehati Pada Masa Pendemi Covid 19 Di P4k IAIN 

PURWOKERTO. Persamaan pada sripsi kedua yaitu sama-sama mengkaji 

tentang covid-19. Sedangkan perbedaannya berbeda variable Meredam kepanikan 

sosial di tengah pendemi virus corona. Persamaan pada skripsi ketiga pada kajian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang pencegahan 

wabah virus covid-19. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini adalah varibel yang berbeda Gambaran prilaku pencegahan corona 

virus (Covid 19)”.  

 

 
24 Afifah Mawardah yang berjudul “Gambaran prilaku pencegahan coronavirusdisease (Covid 19)” 
(Semarang 18 agustus 2020) 
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